






A. Gambaran Umum tentang Latar Penelitian 
 Sekolah PSKD Mandiri adalah sebuah sekolah swasta yang terletak di 
Jl. GSSY Ratulangi no.5 dan no.14. Gedung sekolah yang beralamat di Jl. 
GSSY Ratulangi no. 5 ini merupakan gedung lama peninggalan zaman 
Belanda.Gedung ini juga dikelola oleh PGI (Persatuan Gereja Indonesia) 
untuk dimanfaatkan dalam bidang sosial atau pendidikan. Seperti gedung 
peninggalan Belanda pada umumnya, sekolah PSKD Mandiri memiliki ruang 
kelas yang  berukuran sangat luas dan memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk beraktifitas dengan leluasa. 
Berdasarkan sejarahnya, sekolah ini berdiri sejak tahun 1996.Pada 
awal berdiri, sekolah ini bernama Sekolah Dasar PSKD Montessori. Sekolah 
inididirikan oleh Perkumpulan Mandiri yang beranggotakan lima keluarga  
yaitu: 
1. Andre Abdi dan istrinya; Jani Abdi 
2. Genia Bryan Sonneville dan suaminya; Jamieson Bryan 
3. Anie Djojohadikusumo dan suaminya; Hashim Djojohadikusumo 
4. George Tahidja dan istrinya; Laurel Tahidja,  
5. Edwin Soeryadjaja dan istrinya; Julie Soeryadjaja.  
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Berdasarkan rapat badan pengelola sekolah, Perkumpulan Mandiri  
telah memilih Toenggoel P. Siagian sebagai ketua, Laurel Tahidja sebagai 
bendahara dan Annie Djojohadikusumo sebagai sekretaris. Pada tahun 
pertama yaitu tahun ajaran 1996/1997, sekolah PSKD Montessori  
mempunyai  murid sebanyak 25 siswa dari tingkat TK hingga SD kelas 1. 
Seiring perjalanan waktu, Sekolah PSKD Montesori terus mengalami 
kemajuan dan perubahan mengikuti perkembangan jaman.  
Pada tahun 1998, Sekolah PSKD Montesori berubah nama menjadi 
sekolah PSKD Mandiri. Pengelolaan sekolah mengalami perubahan menjadi 
lebih baik. Hal ini  terjadi untuk menjawab tantangan jaman yang semakin 
cepat. Pengelolaan sekolah juga mengalami perubahan dengan menunjuk 
Julie Soeryadjaja sebagai ketua dan Laurel Tahidja tetap sebagai bendahara. 
Sekolah PSKD Mandiri terus mengalami perkembangan pesat, sehingga 
pada tahun 2003 pihak yayasan membuka sekolah tingkat menengah 
pertama dan kemudian berkembang membuka sekolah tingkat menengah 
atas. 
Oleh karena itu, pihak yayasan memutuskan mengembangkan gedung 
sekolah Sam Ratulangi no. 14 yang telah ada dengan membeli bangunan 
baru di Jalan Kemiri 5, yang lokasinya tepat berada dibelakang gedung Sam 
Ratulangi no. 14. Dalam perkembangannya, pembelian gedung tersebut 
untuk melengkapi fasilitas-fasilitas lain yang dibutuhkan untuk 
penyelenggaraan sekolah tingkat menengah. 
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Sekolah PSKD Mandiri menerapkan program The Leader In Me sejak 
tahun 2009. Program ini merupakan program pengembangan karakter siswa 
melalui buku 7 Habits of Highly Effective People karya Stephen Covey. The 
Leader In Me mengedepankan karakter kepemimpinan dari setiap siswa, oleh 
karena itu perlu adanya sinergi dari semua kalangan sehingga budaya 
kepemimpinan dapat terbentuk. Program ini melibatkan semua karyawan, 
guru, murid dan orang tua murid untuk mewujudkannya. Setelah tiga  tahun 
menerapkan program The Leader in Me, pada bulan April 2012 Sekolah 
PSKD Mandiri ditetapkan sebagai sekolah pertama di luar Amerika yang 
mendapat predikat Lighthouse School dari Franklin Covey Education 
Solutions (USA) dan merupakan  sekolah ke-19 di dunia yang menerapkan 
program The Leader In Me.  
Program The Leader In Me ini mempunyai sembilan kriteria. 
Kriteria ini adalah acuan atau standar pada sekolah yang menerapkan 
program The Leader in Me. Kriteria tersebut antara lain: 
1. Lighthouse Team: Tim kecil yang terdiri dari beberapa guru, mempunyai 
jadwal pertemuan secara rutin dan memantau proses berjalannya 
implementasi model kepemimpinan di sekolah. 
2. Leadership Environment: Lngkungan sekolah mendorong implementasi 
sekolah berbasis kepemimpinan. 
3. Integrated Instruction and Curriculum: Guru mengintegrasikan bahasa 
kepemimpinan ke dalam kurikulum dan instruksi sehari-hari. 
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4. Staff Collaboration: Staf bekerja sama secara efektif untuk membangun 
budaya kepemimpinan di kelas dan di sekolah. 
5. Student Leadership: Siswa diberi peluang untuk menjalani tanggung 
jawab dan peran kepemimpinan yang bermakna. 
6. Parent Involvement: Orangtua terlibat dalam aktivitas dan mendukung 
penerapan model kepemimpinan dan memiliki pemahaman yang 
memadai tentang bahasa kepeminpinan yang dipergunakan di sekolah. 
7. Leadership Events: Sekolah mengadakan acara untuk berbagi dengan 
masyarakat dan sekolah lain tentang model sekolah kepemimpinan. 
8. Measurable Results: Telah tersedia sistem untuk menentukan dan 
memantau tujuan yang telah dibuat untuk level siswa, kelas dan sekolah. 
9. Goal Tracking: Sekolah mampu melihat perkembangan sebagai hasil dari 
implementasi proses The Leader In Me. 
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Kriteria ini didasari oleh 6 pilar perubahan budaya yaitu:
 
 Gambar 5 Keenam Pilar dalam The Leader In Me 
Pilar pertama adalah keteladanan dimana semua orang yaitu guru, 
staf, dan orang tua berinteraksi dan menggunakan bahasa yang sama untuk 
menjalankan 7 kebiasaan. PIlar kedua yaitu lingkungan adalah menciptakan 
semua hal yang dapat menguatkan tema kepemimpinan dan tujuan-tujuan 
besar sekolah dan kelas. Pilar ketiga adalah kurikulum kepemimpinan yang 
terdiri dari konsep dan ketrampilan yang akan membekali siswa agar dapat 
menjalani kehidupan secara efektif dan produktif di abad ke 21. Kemudian 
pilar keempat adalah instruksi yaitu metode yang digunakan untuk 
mengajarkan sebuah kurikulum. Pilar kelima adalah sistem yang berfungsi 








untuk tetap menjadi satu kesatuan yang utuh. Dan pilar yang terakhir adalah 
tradisi yang membantu membangun budaya sekolah sehingga menjadi 
rangkaian kebiasaan tentang bagaimana setiap orang berperilaku dan 
memperlakukan orang lain secara konsisten, sejak pagi hingga sore. 
Keenam pilar tersebut sebagai pondasi awal perubahan budaya 
kepemimpinan di sekolah PSKD Mandiri. Hingga saat ini, sebagai sekolah 
Lighthouse pertama di luar Amerika yang menerapkan program The Leader 
In Me, sekolah PSKD Mandiri menjadi sekolah percontohan dalam 
pengembangan program The Leader in Me di Indonesia. 
Seiring dengan perkembangan pendidikan dan permintaan 
konsumen yaitu para orang tua, sekolah PSKD Mandiri mulai 
mengembangkan kurikulum Cambridge. Kurikulum Cambridge dilaksanakan 
pada tahun ajaran mendatang yaitu 2015 -2016. Saat ini pihak manajemen 
mulai melakukan pengenalan kurikulum Cambridge kepada para guru, murid  




B. Temuan Penelitian 
1. Penilaian Kinerja 
a. Proses penilaian Kinerja 
Berdasarkan data hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi, peneliti menemukan bahwa penilaian kinerja di sekolah 
PSKD Mandiri sudah terencana dan terprogram dengan baik. Hal ini  
terlihat dengan adanya tim pelatihan dan mentoring yang membantu  
sekolah dalam melakukan penilaian. Tim pelatihan dan mentoring ini 
juga membantu kepala sekolah untuk membuat kriteria dan skala 
penilaian. 
Tim pelatihan dan mentoring ini terdiri dari dua orang guru 
yang salah satunya berkewarganegaraan asing. Sekolah memilih dua 
orang guru senior dan dianggap lebih berpengalaman sebagai tim 
pelatihan dan mentoring. Guru tersebut diharapkan dapat 
memberikan pendampingan, pembinaan, pelatihan kepada guru serta  
memberikan dampak positif bagi perkembangan kemampuan guru 
yang telah bekerja lama maupun guru baru di sekolah PSKD.  
Penilaian kinerja berawal dari perencanaan penilaian secara 
terjadwal. Tim pelatihan dan mentoring serta kepala sekolah 
menyampaikan pemberitahuan bahwa akan ada penilaian bagi para 
guru saat pertemuan pagi hari. Mereka menyampaikan bahwa 
penilaian akan dimulai pada kurun waktu tertentu dan meminta para 
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guru untuk menulis jadwal yang tersedia berdasarkan pilihan jam dan 
kelas yang diajar oleh masing-masing guru. Tim pelatihan dan 
mentoring meletakkan jadwal tersebut di ruang guru. Kemudian, 
jadwal yang telah ditulis oleh masing-masing guru akan disesuaikan 
dengan  jadwal kepala sekolah dan  tim pelatihan dan mentoring. 
Lalu tim pelatihan dan mentoring memberitahukan jadwal masing-
masing melalui e-mail atau disampaikan pada pertemuan rutin pagi 
hari. Sebagaimana disampaikan oleh kepala sekolah yaitu:  
Kami menyebutnya appraisal. Sebuah sistem yang kami 
rancang untuk menilai kinerja guru yang memang ada yang 
direncanakan atau terjadwaldan yang tidak terjadwal.1 
 
Salah satu informan, US juga menyatakan bahwa: “PSKD 
Mandiri melakukan penilaian dengan berbagai cara, salah satunya 
adalah supervisi langsung.”2 Demikian juga yang dikatakan oleh 
informan lainnya UL, “penilaian ada dua yaitu ada yang formal dan 
ada yang tidak diberitahu sebelumnya.”3 
Penilaian kinerja yang dilakukan secara terjadwal berarti 
kepala sekolah melihat kinerja guru di kelas berdasarkan 
kesepakatan waktu yang ditentukan sebelumnya antara kepala 
sekolah, tim pelatihan dan mentoring bersama dengan guru. 
Kemudian kepala sekolah dan tim pelatihan dan mentoring akan 









datang untuk melakukan observasi guru di kelas sesuai jadwal yang 
telah disepakati dan melihat secara langsung proses belajar 
mengajar. Sedangkan penilaian kinerja secara tidak terjadwal berarti 
kepala sekolah akan melihat langsung proses belajar mengajar tanpa 
pemberitahuan terlebih dahulu kepada guru yang bersangkutan. 
Metode penilaian secara terjadwal dan tidak terjadwal bertujuan 
untuk memberikan penilaian secara seimbang terhadap guru. 
Penilaian guru secara terjadwal dilakukan dua kali selama satu 
tahun ajaran. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu tim pelatihan 
dan mentoring, “empat kali observasi setahun. Per term dua kali, itu 
dijadwalkan sie“.4 Pernyataan ini juga didukung oleh informan lain 
yang menyatakan bahwa, “ direncanakan per semester. Jadi dalam 
setahun ada 4 kali kunjungan kepala sekolah yang direncanakan dan 
tidak direncanakan”5 Informan lain juga menambahkan bahwa, “untuk 
kepala sekolah yang jelas paling minimal 2 kali dalam setahun. 
Mentoring juga sama.”6 
Selain kepala sekolah, tim pelatihan dan mentoring, siswa juga 
menjadi pihak yang diperhitungkan dalam memberikan penilaian 
kepada guru. Siswa dapat didayagunakan dalam memberikan 
penilaian agar penilaian guru mendekati objektif. Sebagai pelanggan 
                                                          
4







yang langsung terhubung dengan guru, siswa dapat mengamati 
seorang guru yang mampu menyampaikan materi dengan baik, 
terampil dalam mengelola kelas dan memahami mereka sebagai 
seorang pribadi. Selain melakukan penilaian, siswa juga dapat 
memberikan masukan dan kritikan yang membangun pada kolom 
penilaian. Meskipun tak dapat dipungkiri bahwa ada pula unsur 
subjektivitas misalnya bila seorang siswa memiliki pengalaman yang 
kurang menyenangkan dengan seorang guru tertentu sebelumnya 
maka dia dapat memberikan penilaian yang rendah kepada guru 
tersebut. 
Penilaian yang berikutnya adalah penilaian guru sendiri atau 
sebagai evaluasi diri. Guru sebagai subjek yang dinilai berhak atas 
penilaian dirinya. Jadi keempat penilaian yang dilakukan oleh SMP 
PSKD Mandiri adalah penilaian kepala sekolah, tim pelatihan dan 
mentoring, siswa dan guru itu sendiri yang diharapkan mampu 
menjamin objektivitas penilaian. Salah satu alasan siswa melakukan 
penilaian terhadap guru adalah untuk mengurangi efek bias. Seperti 
yang dikatakan oleh kepala sekolah: 
Yang memberikan penilaian adalah Kepala Sekolah, yang 
kedua dari mentoring, yang ketiga dari siswa serta self 
evaluation  yaitu penilaian yang dilakukan oleh guru itu sendiri. 
Untuk tahun ini, kami menggunakan yang namanya 360 
assessment dimana itu lebih objektif dan lebih mengakomodir 
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kriteria yang ada, karena itu dinilai bukan hanya dari diri sendiri 
tetapi juga dari orang lain.7 
 
Hal ini juga dibenarkan oleh guru yang menyatakan bahwa, 
“tim pelatihan dan mentoring guru dan kepala sekolah, terkadang 
melibatkan teman mengajar. Siswa juga ikut menilai. Kita juga menilai 
diri sendiri”8. Pernyataan tersebut juga dikemukakan oleh guru lain 
yaitu, “Siswa pasti kemudian kepala sekolah kemudian tim mentoring 
kemudian pihak manajemen, diri sendiri dan dari rekan kerja.”9 
Penilaian siswa ini dilakukan oleh tim pelatihan dan mentoring 
tanpa sepengetahuan guru. Tim pelatihan dan mentoring akan 
datang ke kelas-kelas kemudian meminta siswa untuk memberi 
penilaian atas guru-guru yang mengajar mereka. Sebagaimana 
disampaikan oleh informan NN, “ kalau dari siswa memang ada jam 
khusus tetapi kita tidak ikut disitu. Pihak mentoring akan masuk ke 
kelas dan siswa diberikan form untuk mengevaluasi kita.”10 
Selain guru, kepala sekolah,  tim pelatihan dan mentoring, 
siswa serta teman sejawat yang melakukan penilaian di Sekolah 
SMP PSKD Mandiri, ada juga penilaian yang berasal dari pemerintah. 
Dalam kurun waktu tertentu pengawas Diknas berkunjung ke sekolah 
dan melakukan penilaian seperti yang disampaikan oleh guru TO, 











“selain penilaian dilakukan oleh kepala sekolah, tim pelatihan 
mentoring dan diri sendiri, tapi ada juga penilaian yang dilakukan oleh 
pengawas”.11 Pernyataan tersebut juga diungkapkan oleh tim training 
mentoring: 
Penilaian kan bermacam-macam, ada dari kepala sekolah dan 
saya, kemudian dari kepala sekolah ada dua versi, ada yang 
dari berasal dari sekolah dan dari pemerintah, kemudian ada 
juga penilaian para siswa. Sebelumnya guru kita kasih kertas, 
guru untuk penilaian diri sendiri.12 
 
Hal ini berarti bahwa penilaian di sekolah PSKD Mandiri tidak 
hanya dilakukan oleh pihak sekolah tetapi juga oleh pemerintah yaitu 
Dinas Pendidikan yang diwakilkan oleh pengawas pendidikan. Hal ini 
dikemukakan oleh guru yaitu: 
SMP dan SMA itu punya lima penilaian yang pertama itu self 
assessment, kita diminta untuk menilai kinerja kita sendiri, 
kemudian yang kedua itu dari tim  pelatihan dan mentoring, 
yang ketiga itu dari atasan langsung yaitu dari principal, yang 
keempat itu dari diknas, yang kelima itu siswa.13 
 
Sistem penilaian guru SMP di Sekolah PSKD Mandiri yang 
terdiri dari berbagai pihak berdasarkan usulan oleh pihak tim 
pelatihan dan mentoring. Tim pelatihan dan mentoring 
mengungkapkan bahwa; 
Because the system that we had before. It only came from one 
person, which was the principal; principal directly evaluated all 
the teachers. That was seen as… if the principal like you, you 









are ok.  There were no clear criteria for how the principal 
monitor teachers and again. It was marked behind closed 
doors. The whole information was shared behind closed doors. 
The information was discussed behind closed doors. it did not 
involve the teacher. The teacher did not know what was said 
about them, the teacher did not know what was their result, the 
teachers did not know that14 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sistem penilaian 
yang ada merupakan perbaikan dari sistem penilaian sebelumnya. 
Sistem penilaian sebelumnya hanya dilakukan oleh kepala sekolah 
dan guru tidak mengetahui hasil dari penilaian tersebut. Dengan kata 
lain bahwa penilaian berlangsung tertutup. Hasil penilaian yang 
tertutup itu terkadang membuat prasangka bahwa kepala sekolah 
hanya memberikan penilaian yang baik kepada guru yang disukainya 
saja sedangkan guru yang tidak disukai akan mendapat penilaian 
yang kurang baik. Untuk itu tim pelatihan dan mentoring membuat 
sistim penilaian yang lebih objektif sehingga guru dapat melihat 
kekurangan dan kelebihannya. Sistim penilaian tersebut tidak hanya 
melihat kekurangan dan kelebihan guru saja tetapi guru juga dapat 
menetapkan salah satu kekurangan yang ingin diperbaiki di masa 
datang. Sistem yang dirancang oleh tim pelatihan dan mentoring 
bersama kepala sekolah ini bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan guru yang masih memiliki penilaian kurang dari standar 
yang diharapkan dan bagaimana cara untuk mengatasinya. Seperti 





yang dikatakan oleh tim pelatihan dan mentoring, “finding… every 
individual…. finding where their strengths are and the opportunity for 
us to help and to improve.”15 Hal ini berarti hasil penilaian untuk 
mengetahui kekuatan setiap individu dan kesempatan bagi tim 
pelatihan dan mentoring untuk membantu dan meningkatkan 
hasilnya. Seorang guru menambahkan bahwa, “kita akan selalu 
mengevaluasi diri kita, karena itu kan refleksi, cermin dari cara kita 
mengajar apakah kita bisa melakukan pendekatan yang baik kepada 
peserta didik.”16 
Jadi penilaian kinerja merupakan refleksi diri seorang guru 
atas pengajaran yang mereka lakukan dan bagaimana cara 
mengatasi dan memperbaiki kekurangannya sehingga menjadi guru 
yang lebih baik lagi, maka penilaian kinerja mempunyai beberapa 
kriteria. Untuk penentuan kriteria penilaian, tim pelatihan dan 
mentoring berdiskusi dengan kepala sekolah dan juga pihak yayasan. 
GL sebagai tim pelatihan dan mentoring mengungkapkan, 
In the assessment criteria, we went for a mission that. We 
started of actually three main areas that educate, 
communicate, motivate. However PSKD Mandiri, at that time, 
said that motivate no. ……. However the idea motivate was not 
liked by the principal and Board of Directors and the reason 
that they said it was their fear was that teacher hada teacher 
that the students really, really, really like personally, but, it was 







just fun gossip conversation. There was no real countify 
motivate how do you– assess motivate…. how do you …. Yes 
,…We are learning. So we erased motivate and we changed it 
to teaching methods. Teaching methods is more concrete, it’s 
more specific than that.17 
 
Pada awalnya kriteria yang diajukan oleh tim pelatihan dan 
mentoring kepada kepala sekolah dan pihak yayasan yaitu edukasi, 
komunikasi dan motivasi. Salah satu kriteria yaitu motivasi kurang 
disetujui oleh kepala sekolah dan yayasan karena kriteria ini hanya 
akan membuat siswa senang tetapi tidak membuat mereka ingin 
belajar dan juga kriteria motivasi tidak dapat diukur secara pasti. Oleh 
karena itu, pada akhirnya diputuskan bahwa kriteria penilaian guru 
yang digunakan adalah edukasi, komunikasi dan metode mengajar. 
Pada akhirnya kriteria penilaian guru yang ditetapkan oleh 
sekolah disesuaikan juga dengan visi dan misi sekolah. Sebagai 
sekolah yang menerapkan program The Leader In Me sebagai ciri 
khasnya, Sekolah PSKD Mandiri mengedepankan pembentukan 
karakter siswa terutama karakter sebagai seorang pemimpin seperti 
yang dijelaskan dalam kurikulum sekolah SMP PSKD Mandiri. Di 
dalam kurikulum sekolah PSKD Mandiri disebutkan bahwa visi 
sekolah yaitu  
mewujudkan insan berkarakter bangsa dan pemimpin efektif 
yang menerapkan nilai-nilai universal sedangkan misi sekolah 
adalah berkaitan dengan nlai-nilai yang kami yakini yang 





berlaku bagi seluruh warga sekolah yaitu 1)Integritas, 
2)Menghargai diri sendiri, orang lain dan lingkungan, dan 
3)Pembelajaran sepanjang masa.18 
 
Berdasarkan nilai-nilai yang dianut oleh PSKD Mandiri maka 
sekolah menjabarkan misi sekolah sebagai berikut: 
1. Menerapkan pentingnya integritas diri dan mengamalkan nilai-nilai 
agama dan Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Menciptakan suasana belajar mengajar yang aman dan nyaman 
yang berdasarkan pada rasa menghormati diri sendiri, orang lain 
dan lingkungan. 
3. Mengajarkan pentingnya pembelajaran sepanjang masa dan 
senantiasa berupaya lebih baik. 
4. Menjadi tauladan demi menyiapkan generasi yang memiliki 
karakter pemimpin yang unggul baik dalam lingkungan keluarga, 
sekolah dan masyarakat. 
5. Mewujudkan peserta didik yang memiliki karakter pemimpin yang 
unggul baik dalam lingkungan keluarga, sekolah dan 
masyarakat.19 
Sedangkan tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkan 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta 
ketrampilan hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.20 
Berdasarkan dokumen tersebut, Sekolah PSKD Mandiri 
menetapkan kriteria penilaian kinerja guru yang terdiri terdiri dari 
educate (pendidikan), communicate (cara berkomunikasi), teaching 
methods (metode pengajaran), beyond the classroom (tugas diluar 
kelas) dan administrative duties (tugas administratif). Kriteria tersebut 









merupakan hasil diskusi antara kepala sekolah dan pihak tim 




















Gambar 6 Format Penilaian Kepala sekolah 
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Sebagai sekolah yang mengedepankan karakter 
kepemimpinan dan berstandar nasional, kriteria penilaian yang ada di 
Sekolah PSKD Mandiri merupakan perpaduan antara visi misi 
sekolah dan pedoman penilaian kinerja guru dari pemerintah. 
Perpaduan kriteria ini dilakukan untuk mempermudah sekolah 
mendapatkan data apabila ada pengawas sekolah yang datang dan 
ingin mengetahui penilaian kinerja di Sekolah PSKD Mandiri. Tim 
pelatihan dan mentoring menyatakan bahwa, “Because we wanted to 
make it simplified somewhere, if we ever need to connect it to the 
governor then we can.” 21 Hal ini berarti penilaian di Sekolah PSKD 
Mandiri terintegrasi dengan sistem penilaian kinerja dari pemerintah.  
Informan KS menambahkan, 
kami mengikuti arahan dari pemerintah dalam menilai kinerja 
guru, standar dari pemerintah. Namun demikian kami juga 
mempunyai beberapa kriteria penilaian untuk standar sekolah, 
sesuai dengan visi misi sekolah, contohnya penggunaan tools 
atau media seperti Quality Tools, penerapan program The 
leader in me di kelas22 
 
Karakteristik Sekolah PSKD Mandiri yang menjadi cirri 
khasnya dicantumkan dalam penilaian kinerja yaitu penggunaan 
program The Leader In Me, dan Quality Tools di dalam rencana 
pengajaran. Hal ini berarti, semua guru mengintegrasikan program 
The Leader In Me dan Quality Tools dalam rencana pengajaran. 







Hal ini diungkapkan oleh informan TO 
Aspek penampilan, metode mengajar, variasi memberikan 
materi pelajaran, kemampuan bahasa Inggris,kemampuan 
mengintegrasikan seven habits, learning tools.23 
 
Informan lain juga menambahkan bahwa,  
Pertama karena sekolah kita The Leader In Me, ada seven 
habits, tujuh kebiasaan kemudian kegiatan professional 
sebagai guru mulai dari perencanaan, tahap pengajaran 
apakah sudah sesuai dengan tahap perencanaan, feedback, 
variasi dalam bentuk pengajaran, modeling, evaluasinya 
seperti apa. Selain itu keterlibatan kita di dalam sekolah.24 
 
Di dalam rencana pengajaran guru bahasa Indonesia tentang 
teks prosedur disebutkan bahwa tujuan pembelajaran menggunakan 
7 kebiasaan yaitu be proaktive (proaktif), begin with the end in mind 
(memulai dengan tujuan), synergize (sinergi), seek first to understand 
then to be understood (mendengarkan terlebih dahulu kemudian 
mengerti) dan think win win (berfikir menang-menang).  
  





Gambar 7 Contoh Rencana Pengajaran 
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Kriteria penilaian siswa berbeda dengan yang dilakukan oleh 
kepala sekolah, tim pelatihan dan mentoring dan guru itu sendiri. 
Kriteria penilaian untuk siswa mencakup pengajaran, cara 
berkomunikasi dan metode pengajaran. Siswa juga dapat 
memberikan komentar atau umpan balik untuk guru tertentu ataupun 
secara umum.25 Hasil penilaian siswa ini akan disampaikan kepada 
guru pada saat kepala sekolah dan tim pelatihan dan mentoring 
memberikan umpan balik kepada guru. Setelah berjalan kurang lebih 
2 tahun, hasil penilaian siswa ini mulai dirasakan manfaatnya oleh 
guru maupun siswa itu sendiri. Siswa merasa bahwa dia 
diikutsertakan dalam sistem sekolah, seperti yang diungkapkan oleh 
tim pelatihan dan mentoring, “it was very, very interesting. After the 
first and gave the survey.. two, three weeks later, we have students 
asking when we are going to do again. I want to do this to the 
teacher.”26 
Menurut tim training hasil penilaian kinerja oleh siswa sangat 
menarik karena setelah dua tiga minggu melakukan survey ini, siswa 
berbicara kepada kami kapan para siswa akan melakukan penilaian 
kepada guru kembali.  







Hal ini berarti siswa juga merasa dihargai pendapatnya. Tim 
pelatihan dan mentoring berpendapat bahwa penilaian siswa 
terhadap guru juga membawa perubahan bagi guru itu sendiri karena 
siswa juga dapat memberikan umpan balik. Siswa juga berpendapat 
bahwa penilaian guru dapat meningkatkan metode mengajar guru 
seperti dikatakan oleh salah satu siswa bahwa, “guru dapat 
mengevaluasi diri sendiri sehingga lebih enak ngajarnya.”27 Hal ini 
juga diungkapkan oleh siswa lain bahwa, “teachers should more 
discipline so the the class can be more controlled.”28 Hal ini berarti 
para siswa ingin agar guru-guru lebih disiplin dan dapat melakukan 
evaluasi diri sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih menarik.  
  
                                                          
27
 CLHW-Siswa 1 
28
 CLHW-Siswa 2 
Gambar 8 Contoh Penilaian Oleh Siswa 
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Namun demikian penilaian dari siswa ini juga dapat bersifat 
subjektif artinya siswa memberikan penilaian bagus untuk guru yang 
disukainya seperti yang diungkapkan oleh salah seorang guru, 
tapi saya melihat kalau murid lebih banyak subjektivitasnya 
daripada objektivitasnya karena banyak di sekolah ini yang like 
or dislike ketika dia itu tidak suka gurunya.. ya selamanya tidak 
akan bisa diterima.29 
 
Tetapi salah satu tim training mentoring mempunyai 
pandangan yang berbeda tentang penilaian kinerja guru yang 
dilakukan oleh siswa. Dia menyatakan bahwa penilaian siswa 
merupakan penilaian yang objektif karena siswa dapat lebih jujur 
dalam memberikan penilaian. Salah satu tim training mentoring 
memberikan pernyataan bahwa: 
The real success story for me was student evaluations of 
teachers. I adore them I love them, because all the issues of 
trust, all the issues what is this person going to think about, 
students don't have that so I don't have that problem for SMP 
and SMA. The students are almost they are directly, what they 
like.30 
 
Tim pelatihan dan mentoring memberikan penghargaan 
terhadap penilaian yang dilakukan oleh siswa. Bahkan tim pelatihan 
dan mentoring sangat menyukainya karena para siswa dapat 
dipercaya dan tidak perlu memikirkan pendapat orang lain dalam 







penilaian. Para siswa dapat mengatakan sejujurnya apa yang mereka 
rasakan. 
Hal ini berarti ada pemahaman yang berbeda antara tim 
pelatihan dan mentoring dengan pemahaman guru tentang penilaian 
yang dilakukan oleh siswa terhadap guru. Walaupun demikian guru 
juga mengakui bahwa siswa memberi penilaian berdasarkan cara 
mengajar guru selama satu semester, informan guru mengatakan 
bahwa, “nah kalau kepala sekolah kan hanya melihat hanya pada 
satu waktu aja, sementara kalo murid menilai berdasarkan 
bagaimana guru itu mengajar selama satu semester.”31  
Seperti yang dikatakan oleh wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum, 
kalau buat saya pribadi, saya bisa melihat apakah saya sudah 
melakukan tugas saya dengan baik. Saya cukup surprise juga 
dengan penilaian murid saya, buat saya jadi masukan.32 
 
Dengan demikian dapat peneliti simpulkan bahwa siswa 
mempunyai perspektif berbeda atas performa guru yang mengajar 
jika dibandingkan dengan penilaian kepala sekolah yang hanya 
mengobservasi siswa sesekali saja. Siswa merasakan dan 
memperhatikan ataupun mengamati guru mengajar selama satu 
semester secara berkelanjutan sedangkan penilaian yang dilakukan 







oleh tim pelatihan dan mentoring ataupun kepala sekolah hanya 
melakukan observasi pada saat-saat tertentu saja.  
Kriteria penilaian yang dilakukan oleh siswa berbeda dengan 
penilaian yang dilakukan oleh guru. Kriteria penilaian tersebut adalah 
Education (Pendidikan), Communication (Komunikasi) dan Teaching 
Methods (Metode Mengajar). Skala penilaian yang dibuat bagi siswa 
berdasarkan skala strongly disagree=1, disagree=2, Neutral=3, agree 
=4, strongly agree=5.33 Berdasarkan tim pelatihan dan mentoring 
alasan perbedaan kriteria dan skala penilaian siswa dengan yang 
dilakukan oleh guru beda karena berdasarkan pertimbangan bahwa 
siswa akan lebih mudah untuk memahami kriteria peniliaian dan sub 
kriterianya dalam memberikan penilaian. Pada saat melakukan 
penilaian ini, tim pelatihan dan mentoring akan masuk ke kelas dan 
meminta ijin kepada guru yang mengajar kemudian menjelaskan apa 
yang akan mereka lakukan. Kemudian tim pelatihan dan mentoring 
memberi penjelasan bagaimana cara mengisi lembar penilaian guru 
kemudian siswa hanya menuliskan angka pada kolom yang tersedia 
dalam lembar penilaian. Kemudian tim pelatihan dan mentoring akan 
meminta siswa untuk memberi masukan atau pendapat tentang guru 
ataupun untuk perbaikan sekolah. 






Gambar 9 Format Penilaian Oleh Siswa 
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Skala penilaian terhadap guru menggunakan Capacity Matric 
yang dibuat oleh David Langford. Penilaian berdasarkan Capacity 
Matric itu terdiri dari lack of awareness=1, information=2, 
knowledge=3 know-how=4, wisdom=5. Rating penilaian ini ada 
penjelasannya yang disebut rubrik.34 Pada saat pertama kali 
diperkenalkan sistem ini, para guru diberi penjelasan tentang masing-
masing skala penilaian. Tim pelatihan dan mentoring memberikan 
semacam pelatihan agar para guru dapat memahami dengan benar 
setiap kriteria dan skala penilaiannya. 
 
Gambar 10 Contoh Rubrik Penilaian 
Dokumen tersebut juga didukung oleh pernyataan KS, 
Memang pada akhirnya akan ada angka, tetapi kami 
menggunakan tabel yang kami gunakan selama ini dari David 
Langford Quality Tools yang namanya matrik. Dari matrik ini 





kami rubah angka satu menjadi information, knowledge, know-
how dan wisdom. Wisdom udah mengakomodir, si guru sudah 
mantap bukan hanya kemampuan memahami materi tetapi 
juga kemampuan menyampaikan.35 
 
Pernyataan tersebut juga didukung oleh informan UL, 
 
Ratingnya berdasarkan matric capacity dari David Langford, 
kalau diangka sie 1-5 tapi di dalamnya knowledge sampai 
wisdom. Wisdom itu bagaimana kita bisa membagikan kepada 
orang lain.36 
 
Penggunaan skala capacity matric ini bukan tanpa alasan, 
menurut tim pelatihan dan mentoring:  
We follow Langford framework which was informed knowledge 
know-this, wisdom. There is one missing…. a lack of …..a lack 
of awareness, information, knowledge, know-how and wisdom. 
Coincidentally, it's one two three four five. So how we can get 
there, Now this system basically does not say to the teacher, 
you’re bad, it’s not say you are wrong. It says teacher; we want 
you to get wisdom. We want you to be amazing. We want you 
wise so why is it something that's right. Okay, so how can we 
get there. So if a teacher in the self-evaluation says their 
knowledge said information; Oo that is good, you know you 
have that level that’s good. Now we know where to help you 
where to push you to get higher. 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
Sekolah PSKD Mandiri menggunakan skala David Langford yang 
terdiri dari lack of awareness (banyak yang harus diperhatikan), 
information (informasi), knowledge (mempunyai pengetahuan), know-
how  (mengetahui cara mengaplikasikannya) dan wisdom (wisdom) . 
Skala tertinggi pada tahap wisdom (bijaksana) bermakna guru sangat 







memahami materi yang diajarkan, memiliki koneksi yang kuat dengan 
siswa serta mampu menjadi inspirasi bagi mereka. Secara 
keseluruhan ia dapat  mencapai apa yang menjadi harapan sekolah 
atau menjadi seorang guru SMP PSKD Mandiri sangat dipahaminya 
dan sudah menjadi bagian dari dalam dirinya. Sebaliknya skala 
terendah adalah lack of awarness (banyak yang harus diperhatikan) 
berarti guru tersebut masih dalam taraf tingkat dasar, penguasaan 
materi masih perlu belajar, pengelolaan kelas masih perlu 
ditingkatkan dan lain sebagainya. Sistem ini tidak menyatakan bahwa 
kinerja seorang guru itu jelek atau salah melainkan mendorong 
seorang guru untuk dapat maju dan mampu mengembangkan diri 
lebih baik lagi. Jadi apabila di dalam penilaian tertulis bahwa guru 
tersebut mencapai skala informasi, maka diharapkan guru tersebut 
dapat meningkatkannya menjadi lebih baik. Hasil penilaian tersebut 
juga berarti tim pelatihan dan mentoring mengetahui apa yang 
menjadi kekurangan guru tersebut, apa yang harus dilakukan untuk 
membantu guru mencapai skala bijaksana. 
Berdasarkan tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
sekolah menggunakan skala penilaian capacity matric karena 
penilaian kinerja guru merupakan sebuah catatan refleksi seorang 
guru dan penilaian ini bertujuan untuk mengetahui kekuatan dan 
bagaimana cara meningkatkan kemampuan yang kurang.  
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Namun demikian berdasarkan temuan di lapangan, beberapa 
informan menyatakan bahwa penilaian ini belum maksimal 
diberitahukan kepada para guru sehingga ada juga guru yang tidak 
mengerti kriteria dan skala penilaian yang digunakan. Seperti 
pernyataan informan AW, “itu rahasia, saya ga pernah nanya juga, ga 
dikasih tahu juga”37 Informan lain juga menyatakan, “tidak di kasih 
tahu sie, jadi tidak berbentuk angka tapi berupa masukan-
masukan.”38 
Tetapi ada juga informan yang menyatakan kalau dia belum 
mengetahui bentuk penilaiannya secara detil, seperti pernyataannya, 
“skoringnya secara detil tidak. Yang paling rendah kalau ga salah 
knowledge dan yang paling tinggi apa ya, saya lupa.”39 
Berdasarkan temuan di lapangan beberapa informan tidak 
mengetahui skala penilaian yang ditetapkan oleh sekolah atau 
standar dimana guru dianggap sudah mencapai harapan sekolah. 
Dengan kata lain sekolah tidak menetapkan standar nilai yang harus 
dicapai oleh guru. Kendati demikian sebagaimana hasil kutipan 
wawancara, sesungguhnya kepala sekolah mengharapkan agar guru 
mencapai nilai 4 atau berada pada skala know-how.  









Berikut pernyataan informan berdasarkan hasil kutipan 
wawancara:  
Kita tidak mau, guru itu hanya di level knowledge atau 
information, kita minimum know-how dan wisdom itu lebih 
baik.Kalau dilahirkan dengan angka, akhirnyanya angka ini 
menjadi standar, kalau misalnya 1-5 kita mengharapkan 
mereka mencapai angka 4.40 
 
Hal ini juga ditegaskan oleh wakil kepala sekolah bagian 
kurikulum, “setahu saya dari rating sampai 5, kita harus empat.”41 
Namun standar penilaian yang harus dicapai ini, belum 
tersosialisasikan dengan baik sehingga guru tidak mengetahui 
standar nilai yang harus dicapainya. Seperti yang dikemukakan oleh 
beberapa guru: 
Tidak, at least bagian mana kita kurang, kita melakukan 
perubahan. Tidak harus targetmu diatas misalnya taruhnya 0-
100, kalau kamu tidak mendapat lulus kkm misalnya tahun 
depan tidak lanjut. Tidak sie, lebih kepada bagaimana kita 
meningkatkan kemampuan kita.42 
 
Hal ini juga didukung oleh guru yang lain,  
Tentu ada skor, ada area mana yang kurang, area mana yang 
sudah cukup dan area mana yang perlu dikembangkan.Kriteria 
tersebut adalah standar sekolah.Cuma untuk skornya tidak 
ada.43 
 
Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa pada 
dasarnya guru mengetahui bahwa sistem penilaian tersebut dapat 











member informasi mengenai kekurangan, kelebihan dan yang yang 
harus dikembangkan. Dan juga Kepala sekolah akan memberi 
kesempatan kepada guru bila guru tersebut belum mencapai standar 
yang ditetapkan olehnya. Kepala sekolah akan melihat kembali atau 
melakukan observasi kembali dan melihat kemajuannya. Seperti 
yang dikemukakan oleh kepala sekolah dan wakil kepala sekolah 
bidang kurikulum: 
Jika guru tersebut belum memenuhi syarat, kita akan memberi 
kesempatan untuk bisa melihat teman guru yang lain dalam 
mengajar; guru yang sudah lebih baik mengajarnya.Sehingga 
kita ulang lagi apparailnya dengan harapan si guru ini dapat 
lebih baik dalam mengajarnya.44 
 
Biasanya ada evaluasi tertentu yang dilakukan oleh sekolah. 
Dia akan melihat ulang, mungkin melakukan peringatan. Tetapi 
memang untuk guru kontrak, kalau di bawah empat, maka dia 
tidak akan diperpanjang.45 
 
Tim pelatihan mentoring menguatkan pernyataan tersebut: 
 
Paling ga guru diingatkan oleh kepala sekolah.Kalau itu terus-
menerus, pasti sekolah punya catatan artinya performa atau 
kinerja guru kurang bagus.46 
 
Bila dari hasil observasi yang dilakukan oleh kepala sekolah 
dan tim pelatihan dan mentoring serta penilaian siswa kurang 
memuaskan, kepala sekolah dan juga tim pelatihan dan mentoring 
akan membuat observasi ulang. Tim pelatihan dan mentoring juga 









membantu untuk memberikan arahan agar guru tersebut dapat 
meningkatkan kompetensinya. 
Dari hasil data observasi penilaian kinerja guru yang peneliti 
dapatkan dari kepala sekolah, peneliti membuat sebuah grafik 




Gambar 11 Grafik Penilaian Kinerja Guru Sendiri dan Kepala Sekolah 
Berdasarkan grafik tersebut, terlihat bahwa penilaian guru sendiri 














































































































tidaklah jauh berbeda. Hal ini berarti bahwa guru telah memahami 
benar kemampuan yang ada pada dirinya. 
Selain penilaian melalui observasi, sekolah juga membuat 
penilaian 360 (three hundred sixty degree) yang dilakukan secara 
online. Tujuan penilaian sistem ini adalah untuk menilai kinerja dan 
potensi guru serta melakukan pemetaan dari berbagai sudut 
sehingga penilaian ini diharapkan lebih objektif. Terlebih sebagai 
sebuah sekolah yang mengapikasikan 7 Kebiasaan, tidak hanya 
penilaian kinerja namun sikap diri juga perlu dikembangkan. 
Penambahan sistem penilaian ini baru dilaksanakan pada semester 
kedua tahun ajaran 2014-2015. Kepala sekolah mengungkapkan:  
Untuk tahun ini, kami menggunakan yang namanya 360 
assessment dimana itu lebih objectif dan lebih mengakomodir 
kriteria yang ada, karena itu dinilai bukan hanya dari diri sendiri 
tetapi juga dari orang lain.47 
 
Guru-guru diberitahukan adanya sistem penilaian baru ini 
melalui e-mail kemudian mereka diminta membuka link yang 
dicantumkan. Link tersebut mengenai penilaian terhadap diri sendiri, 
rekan kerja serta atasan atau kepala sekolah. Pada saat observasi, 
peneliti menemukan bahwa pada saat pengisian untuk rekan sejawat, 
beberapa guru menanyakan kepada orang yang akan dinilainya 
ataupun memberitahukan nilai yang diberikan kepadanya. Namun hal 





ada juga guru yang serius dalam mengisi lembar penilaian 360 di 
perpustakaan ataupun di ruang kelas setelah siswa pulang. Seorang 
guru menyatakan bahwa: 
360 hanya menyoroti 7 kebiasan saja buka kompetensi kita 
sebagai guru.  Tidak menyoroti kita bertindak di kelas. Hanya 
teman sejawat melihat apakah sudah sesuai dengan 7 
kebiasaan atau tidak. Untuk semester ini, ada penilaian 360 
yang rekan sejawat lebih ke attitude dan behaviour, kemudian 
kepala sekolah dan tim training dan mentoring yang 
kompetensi itu.48 
 
Sistem penilaian 360 yang dilakukan secara online tidak 
menyoroti kemampuan atau kompetensi seorang guru tetapi 
menyoroti kesesuaian perilaku yang ditunjukkan guru dengan 7 
kebiasaan (be proactive, begin with the end in mind, put first thing 
first, think win win, seek first to understand then to be understood, 
synergize dan sharpen the shaw). Pada saat observasi  dan 
wawancara tidak terstuktur, tim pelatihan dan mentoring juga 
menyatakan bahwa penilaian 360 diluar sistem penilaian yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Penilaian ini dibuat oleh yayasan dan tim 
pelatihan dan mentoring ataupun kepala sekolah tidak diikut 
sertakan. Namun hasil dari 360 ini pada akhirnya akan 
diakumulasikan dengan sistem penilaian melalui observasi. 
 





b. Pemberian Umpan Balik  
Setelah observasi secara terjadwal, guru akan mendapat 
masukan atau umpan balik dari kepala sekolah dan juga tim pelatihan 
dan mentoring. Kepala sekolah dan tim pelatihan dna mentoring 
membuat perjanjian pertemuan dengan guru yang bersangkutan 
sebelum berdiskusi. Pada saat pemberian umpan balik kepala 
ataupun tim pealtihan dan mentoring meminta guru itu sendiri untuk 
menilai kinerjanya dengan cara mengungkapkan kekurangan ataupun 
kelebihan pada saat mereka diobservasi. Kemudian kepala sekolah 
dan tim pelatihan dan mentoring akan memberi masukan dan 
meminta guru untuk memperbaiki kekurangannya. Pemberian umpan 
balik ini dapat dilakukan bersama-sama guru dan kepala sekolah 
serta tim pelatihan dan mentoring atau secara terpisah antara guru 
dan kepala sekolah atau guru dan tim pelatihan mentoring. 
Hal ini diungkapkan oleh informan TO: 
 
Guru akan mendapatkan feedback dari kepala sekolah 
mengenai kinerja kita, setelah melakukan observasi dan 
pengamatan. Setelah observasi, pengawas juga memberikan 
masukan apa saja yang jadi kekuatan kita dan apa saja yang 
jadi kelemahan kita. Principal akan menjelaskan kinerja kita 
selama satu semester. Diberikan secara verbal poin per poin 
berdasarkan kriteria. Ada principal feedback dan yang 
memberikan juga tim mentoring.49 
 





Hal ini juga dikemukakan oleh wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum:  
 Feedbacknya ada setelah kita diobservasi, kita akan memberi 
waktu khusus bersama kepala sekolah dan tim training dan 
mentoring misalnya variasi aktivitas kurang. Bisa berdua atau 
sendiri-sendiri antara kepala sekolah dan tim training dan 
mentoring. Kita dikasih lihat hasilnya, ada semacam interview, 
apa yang sudah kita lakukan, apa harapan dan sebagainya. 
Kemudian mereka akan mensharing apa yang mereka lihat.50 
 
Kepala sekolah juga menguatkan pernyataan tersebut: 
Biasanya setelah observasi dilakukan, ada yang namanya 
feedback session. Nah feedback session ini lebih one on one 
antara kepala sekolah dengan guru terkadang dibantu oleh tim 
training dan mentoring.51 
 
Dengan demikian, pada saat pemberian umpan balik ini 
adalah saat guru untuk melihat kembali kelebihan dan kekurangan, 
cara mengatasinya dan membuat target pribadi untuk tahun 
berikutnya. Umpan balik yang diberikan oleh kepala sekolah dan tim 
pelatihan dan mentoring membantu guru secara lebih aplikatif. 
Umpan balik ini juga dapat mengetahui kebutuhan pelatihan para 
guru. Seperti yang diungkapkan oleh kepala sekolah, „ 
feedback yang dilakukan biasanya melahirkan beberapa hal, 
bisa jadi action-nya itu pelatihan atau bahkan sesi-sesi 
tambahan untuk membuat dirinya lebih baik secara 
professional. …….kita coba lihat, apakah guru-guru kita ini 







lebih banyak butuhnya itu training apa. Biasanya pelatihan 
yang direncanakan itu based on feedback session52 
 
Hal  ini juga dikemukakan oleh tim pelatihan dan mentoring: 
Sebenernya sharing karena saya penekanannya dengan Pak 
GL. Ketika awalnya itu ga mau guru seolah-olah sifatnya 
hierarki, kepala sekolah yang tahu segala-galanya, 
tidak.Biasanya saya selalu meminta guru bercerita, setelah itu 
pendapat dari kita. Biasanya problemnya manajemen kelas. 
Setelah itu saya dan Pak Gl, biasanya minta 2 hal untuk 3 
bulan ke depan, sebelum observasi berikutnya.53 
 
Informan lain juga mengatakan bahwa, “ kita dikasih lihat 
hasilnya, ada semacam interview, apa yang sudah kita lakukan, apa 
harapan dan sebagainya”.54 Seorang guru lain juga mengatakan 
bahwa, “lebih aplikatif, karena setelah dinilai, saya dipanggil, ada 
poin-poin yang menjadi masukan bagi saya.”55 
Berdasarkan catatan kepala sekolah tentang umpan balik 
kepada guru, peneliti dapat menyimpulkan bahwa permasalahan 
terbesar guru dalam proses belajar mengajar adalah metode 
mengajar dan cara berkomunikasi. Seperti contoh guru ada yang 
belum memperhatikan penggunaan penghargaan atau belum 
memotivasi siswa pada saat pengajaran, belum menggunakan 
bahasa Inggris dan bahasa Indonesia secara tepat dan secara 
berkesinambungan di dalam proses belajar mengajar, metode 











pengajaran monoton dan tidak bervariasi. Oleh karena itu kepala 
sekolah memberikan solusi berupa perlu adanya bimbingan lebih 
lanjut dengan tim pelatihan dan mentoring, ataupun berlatih 
penggunaan bahasa Inggris dalam mengajar. 
Rebecca 
PLUS DELTA 
 Sangat menguasai materi  
 Penjelasan cukup detail 
dan baik 
 Membagi siswa 
berdasarkan kelompok 
 Masih sangat menikmati 
bekerja di sini 
 
 
 Meski kecepatan berbicara cukup baik namun 
intonasinya sangat monoton 
 Masih berdiri di satu spot kurang bergerak 
berkeliling memeriksa siswa 
 Konsistensi energi yang diberikan diupayakan 
untuk konsisten dari awal sampai akhir 
 Kurang menguasai penggunaan quality tools 
 Masih harus meningkatkan penggunaan bahasa 
Inggris  
 Penggunaan metode ceramah harus dikurangi 
 Memerlukan metode mengajar yang variatif. 
FOLOW UP and CONCERN:  
 Perlu pelatihan bahasa Inggris 
 Perlu Workhop quality tools 
 
Gambar 12 Catatan Pemberian Umpan Balik oleh Kepala Sekolah 
 
c. Tindak Lanjut dari Umpan Balik 
Hasil penilaian kinerja dan pemberian umpan balik akan 
menjadi dasar bagi pihak sekolah untuk memberikan bonus kepada 
guru. Seperti yang dikatakan oleh kepala sekolah: 
Pastinya ada reward. Biasanya sekolah ada reward yang 
diberikan setiap tahun. Kebijakan sekolah itu memberikan 
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kepada teman-teman tidak sama berupa bonus tahunan 
sifatnya tidak prorate tetapi berdasarkan performance.56 
 
Penuturan ini juga didukung oleh wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum yaitu, “Mulai tahun ini performance evaluation itu untuk 
apakah kita akan mendapatkan bonus atau menentukan kenaikan 
gaji”.57 
Hal ini juga dikemukakan oleh guru, “tetapi kalau yang dari 
sekolah, itu menjadi muaranya adalah dasar dari appraisal. Kasarnya 
itu akan menjadi dasar untuk pemberian bonus.”58 
 
Berdasarkan hasil temuan observasi, wawancara di lapangan 
serta studi dokumen, peneliti dapat menyimpulkan bahwa sistem 
penilaian kinerja guru dimulai dari pembuatan jadwal penilaian atas 
kesepakatan antara kepala sekolah, tim training mentoring dan guru, 
namun ada juga penilaian yang tidak dijadwalkan. Setelah 
perencanaan jadwal, kemudian kepala sekolah dan tim training 
mentoring mengobservasi guru. Setelah itu tim training mentoring 
akan ke kelas-kelas untuk meminta siswa memberikan penilaian.  
Pada akhirnya hasil penilaian tersebut akan diberitahukan bersama 
dengan hasil penilaian tim training mentoring dan kepala sekolah 
kepada guru yang bersangkutan pada saat pemberian umpan balik. 









Hasil akumulasi penilaian akan digunakan untuk pemberian bonus 
ataupun standar kenaikan gaji guru. 
 
2. Pelatihan 
Sekolah PSKD Mandiri banyak memberikan pelatihan kepada 
guru. Sekolah ini sudah memiliki tim pelatihan dan mentoring yang 
terdiri dari 2 orang guru yang berpengalaman. Kedua orang guru 
tersebut bekerja sama dalam membuat perencanaan pelatihan. 
Perencanaan pelatihan itu sendiri disesuaikan dengan kebutuhan 
para guru. Tim ini melihat kebutuhan pelatihan untuk guru 
berdasarkan hasil umpan balik yang diberikan oleh guru pada saat 
penilaian kinerja dan juga berdasarkan hasil angket kebutuhan 
pelatihan kepada para guru.  
Berdasarkan umpan balik tersebut sekolah membuat sistem 
pelatihan sendiri. Seperti yang diungkapkan oleh guru yaitu, “sekolah 
sudah punya sistem untuk training tersebut”59. Seorang informan 
menambahkan bahwa “pelatihan itu banyak, pelatihan tersebut 
berguna60.” Hal ini berarti sekolah PSKD Mandiri menyelenggarakan 
banyak pelatihan untuk guru dan pelatihan-pelatihan tersebut 
bermanfaat bagi guru itu sendiri. Dengan demikian sistem pelatihan 







sekolah PSKD Mandiri sudah terencana dengan baik, sehingga 
tujuan pelatihan lebih tepat kepada kebutuhan guru. Kepala sekolah 
juga mengungkapkan bahwa, “pelatihan-pelatihan yang kita lakukan 
biasanya sesuai dengan kebutuhan dari guru.”61 
Pada prinsipnya pelatihan yang diadakan oleh sekolah 
bertujuan untuk memberikan pengetahuan tambahan dan 
meningkatkan kualitas guru. Pelatihan itu juga dapat dijadikan alat 
untuk standarisasi kemampuan yang diharapkan oleh sekolah 
kepada para gurunya, seperti yang dikatakan oleh tim training 
mentoring, “pelatihan itu merupakan salah satu yang cukup penting 
bagi sekolah ini. Karena paling tidak mempertahankan ekspektasi 
yang diharapkan”.62 Oleh karena itu pelatihan yang diberikan untuk 
menunjang visi misi sekolah, menambah pengetahuan guru tentang 
metode pembelajaran, perilaku siswa, penggunaan IT dan juga 
kurikulum. Peneliti menemukan bahwa ada berbagai macam 
pelatihan yang telah diadakan oleh sekolah PSKD Mandiri yang 
menjadi pembeda dengan sekolah lain yaitu pelatihan The Leader In 
Me dengan program Seven Habits dan pelatihan Quality tools.  







Pelatihan 7 habits sebagai penunjang program The Leader in 
Me adalah pelatihan kepada para guru agar dapat memasukan 
program ini kedalam rencana pengajaran. Peneliti juga menemukan 
bahwa ada beberapa guru yang terpilih sebagai guru personal 
development dan mereka mendapatkan pelatihan lebih tentang 
penyampaian materi The Leader in Me dengan menggunakan buku 
acuan. Sedangkan pelatihan Quality Tools yang dipopulerkan oleh 
David Langford dalam bukunya Tooltime for Education, Choosing and 
Implementing Quality Improvement Tools  adalah kompilasi antara 
alat pembelajaran yang lama dan baru yang dibuat untuk 
pengembangan kurikulum, pemecahan masalah atau untuk 
membantu untuk bekerja dalam kelompok. Salah satu alat 
pembelajaran ini dapat membantu siswa dalam memahami materi 






               Gambar 13 Buku Pelatihan Quality Tools 
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Pelatihan 7 habits dan Quality Tools ini diselenggarakan 
setiap di awal tahun pelajaran untuk semua guru. Pelatihan ini 
diselenggarakan sebagai penyegaran atau pengingat bagi para guru 
untuk mengintegrasikan 7 habits dan Quality Tools dalam rencana 
pengajaran dan mengingatkan kembali bagaimana cara 
mengimplementasikannya dalam proses belajar mengajar. 
Berdasarkan observasi peneliti, pelatihan 7 habits (kebiasaan) 
dilakukan 2 kali pertemuan; pertemuan pertama membahas 
kebiasaan (habits) ke-1, kebiasaan ke-2 dan kebiasaan ke-3 
kemudian dilanjutkan pertemuan hari selasa berikutnya yang 
membahas kebiasaan ke-4, ke-5, ke-6 dan ke-7. Pada saat pelatihan 
tersebut, peneliti melihat bahwa tim pelatihan dan mentoring secara 
bergantian memberikan presentasinya dan pelatihan bersifat 
interaktif. Hal ini terlihat dari tim pelatihan dan mentoring membagi 
guru menjadi beberapa kelompok kemudian para guru diminta 
membuat contoh rencana pengajaran yang terintegrasi dengan 7 
kebiasaan. Ada juga permainan yang lebih interaktif dan membuat 
para guru berfikir kembali akan penerapan 7 kebiasaan yang mana 
untuk permainan tersebut.  
Kemudian pada pertemuan selanjutnya ada pelatihan 
Quality Tools. Salah satu tim pelatihan dan mentoring memberikan 
informasi tentang Quality Tools secara singkat kemudian membagi 
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guru menjadi beberapa kelompok. Setelah itu tim pelatihan dan 
mentoring membuat ilustrasi cerita yang dihubungkan dengan situasi 
sekolah kemudian guru diminta membuat Quality Tools yang sesuai 
dengan ilustrasi cerita tersebut. Pada akhirnya setiap grup diminta 
untuk presentasi hasil diskusinya. Model pelatihan yang interaktif 
ternyata membuat guru lebih memperhatikan materi yang diberikan 
terlihat dari gerak gerik dan perilaku mereka yang semangat selama 
mengikuti pelatihan.  
Selain itu ada juga pelatihan ataupun workshop tentang 
narkoba dan bulying, penanganan terhadap kecelakaan pertama, 
penanganan anak kebutuhan khusus dan lain sebagainya. Berbagai 
macam pelatihan tersebut dapat membantu guru dalam proses 
belajar mengajar juga dalam menghadapi kecelakaan pada saat 
siswa bermain serta memahami karakter atau perilaku siswa di 
sekolah. 
a. Waktu  Pelatihan 
Pelatihan berguna untuk meningkatkan ketrampilan dan 
pengetahuan guru. Oleh karena itu sekolah PSKD Mandiri 
memberikan pelatihan secara kontinue yang diadakan setiap awal 
tahun ajaran, pertengahan tahun pelajaran dan ada pula pelatihan 
yang dilakukan secara regular setiap selasa. 
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Pelatihan yang dilakukan setiap hari selasa adalah tentang 
pembelajaran, teknik pembelajaran ataupun membahas perilaku 
siswa. Pelatihan ini disampaikan oleh tim pelatihan dan mentoring. 
Hal ini seperti diungkapkan oleh guru: 
Setiap selasa kita ada semacam teacher workshop, isinya 
bagaimana guru mengembangkan professional 
development dia. Kadang ada beberapa yang diminta 
mengikuti pelatihan di luar, atau konfrensi guru biasanya 
hari itu dipakai juga bagaimana mereka berbagi apa yang 
mereka dapatkan diluar pada kita. Ada juga yang di awal 
tahun ajaran atau di tengah tahun ajaran.63 
 
       Guru yang lain menambahkan bahwa: 
Sebenarnya di PSKD Mandiri itu tiap minggu ada, ada 
workshop dan training setiap selasa.Kadang itu dipakai 
untuk workshop tentang suatu pembelajaran, teknik 
pembelajaran dan sebagainya. Kadang dipakai juga untuk 
membahas habit siswa.64 
Pernyataan ini juga didukung oleh tim training mentoring: 
Setiap selasa, kita punya workshop; biasanya kita punya 
planning setahun ini apa kira-kira yang dibutuhkan oleh 
guru-guru. Selain regular workshop, ada di awal tahun 
seperti Seven Habits. Sebelumnya untuk guru baru ada 
pelatihan khusus 2 atau 3 hari penuh dari pagi sampai sore,  
tujuh kebiasaan.65 
 
Berdasarkan penelaah dokumen jadwal pelatihan dan 
observasi lapangan, peneliti mengetahui bahwa pada hari selasa 
ada pelatihan yang dilakukan oleh tim pelatihan dan mentoring dan 









dibantuk oleh seorang dari yayasan. Namun demikian pada waktu 
tertentu, pelatihan regular hari selasa ditiadakan dan digantikan 
dengan persiapan untuk kegiatan besar sekolah seperti perayaan 
natal ataupun persiapan Learning Exhibition (Open House). Pada 
saat jadwal pelatihan diganti dengan persiapan kegiatan sekolah, 
semua guru tetap berkumpul di ruang guru kemudian mereka 
membahas persiapan kegiatan tersebut secara lebih detil. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelatihan yang 
sudah dijadwalkan tersebut tidak hanya untuk menambah 
pengetahuan ataupun ketrampilan guru tetapi juga dapat berupa 
diskusi tentang perilaku anak dan para guru dapat saling bertukar 
informasi. Namun demikian apabila sekolah mengadakan kegiatan 
besar yang membutuhkan persiapan yang lebih terperinci dan 
matang, maka jadwal pelatihan akan digantikan dengan jadwal 
persiapan kegiatan tersebut. Jadi dapat dikatakan bahwa sekali 
dalam seminggu yaitu hari selasa adalah hari guru mendapat 
pelatihan ataupun berkumpul untuk membahas kegiatan. 
 
b. Metode Pelatihan dan Penyelenggara Pelatihan 
Ada berbagai macam bentuk pelatihan yang 
diselenggarakan, pelatihan intern di sekolah ataupun pelatihan 
yang diselenggarakan di luar sekolah. Pelatihan yang 
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diselenggarakan oleh pihak ketiga di sekolah  pelatihan yang 
diberikan oleh tim pelatihan dan mentoring setiap hari selasa. Ada 
juga pelatihan yang berupa berbagi pengetahuan oleh rekan kerja 
yang mengikuti pelatihan di luar sekolah.  
Pernyataan ini dikemukakan oleh informan guru, “pelatihan 
yang disekolah oleh dunamis, dari GL, rekan kerja kami.”66 Dan 
didukung oleh guru yang lain, yang mengatakan bahwa “In house, 
ada juga di luar dari lembaga lain seperti  MGMP, ANPS atau 
Cambridge.”67 
Kepala sekolah juga menyatakan bahwa: 
Secara berkala, kami memang ada mentoring dan training 
teachers ya, mereka memang punya suatu schedule; suatu 
system meng-update beberapa hal dalam pendidikan. 
Namun kami juga ada dari departemen lain seperti finance 
contohnya berkaitan dengan proposal kegiatan, pencairan 
dana, trus hrd juga gitu hal yang sifatnya sharing asuransi, 
hak cuti dan sebagainya. Guru yang telah mengikuti 
seminar sharing ke teman-temannya.68 
Tim pelatihan mentoring juga membantu membuat jadwal 
penyelenggaraan pelatihan dan mempunyai jadwal khusus untuk 
guru-guru yang baru bergabung dengan sekolah PSKD Mandiri. 
Yang regular, rekan-rekan yang sudah cukup lumayan, 
diminta untuk berbagi dengan teman-teman. Saya sendiri 









sebagai mentoring bersama GL, baru setahun terakhir ini 
setiap guru baru, selama 10 hari termasuk langford, satu 
jam setelah guru-guru mengajar sekitar jam 3-jam 4 kita 
mempunyai training itu secara regular69 
Berdasarkan jadwal pelatihan yang peneliti dapatkan dari 
tim pelatihan dan mentoring, peneliti mengetahui bahwa guru baru 
ini mempunyai jadwal khusus. Pada saat peneliti mengikuti 
pelatihan guru baru, pada awal pelatihan, tim pelatihan dan 
mentoring memberikan informasi tentang visi dan misi sekolah 
kemudian tentang pengajaran di kelas. Kemudian pertemuan 
berikutnya tim pelatihan dan mentoring juga memberikan pelatihan 
tentang 7 haibits (7 kebiasaan) dan bagaimana penerapannya di 
kelas. Selain itu juga diberikan pelatihan tentang Quality Tools dan 
cara penerapannya dalam pembelajaran. Pelatihan tersebut dibagi 
menjadi beberapa pertemuan dan diselenggarakan pada saat 
setelah guru baru tersebut selesai mengajar. Para guru baru 
dikumpulkan di ruang pertemuan kemudian salah satu tim 
pelatihan dan mentoring akan memberikan presentasi dan 
pelatihannya. Kedua orang yang menjadi tim pelatihan dan 
mentoring akan bergantian memberikan pelatihan. 
Bentuk- bentuk pelatihan yang diselenggarakan bermacam-
macam yaitu in house training, peer teaching, e-learning. Seperti 





diungkapkan oleh guru berikut ini,“In House, studi banding, Epic 
Online, Peer teaching,”70.Tim training mentoring menambahkan 
bahwa, “untuk guru yang baru masuk biasanya individual. Bentuk 
one to one untuk guru baru,”71 
Hal ini berarti Sekolah PSKD Mandiri memberikan pelatihan 
secara khusus bagi guru baru dan memberi bimbingan intensif 
kepada guru baru. Seperti melakukan bimbingan secara peer 
teaching  yaitu guru baru akan mengikuti guru yang lebih senior 
dan melakukan pelatihan secara langsung dan juga mendapat 
bimbingan secara individual dari guru senior. Hal ini terlihat pada 
saat peneliti mengikuti kegiatan mengajar salah satu guru 
ketrampilan yaitu guru senior mendampingi guru baru. 
Bentuk-bentuk pelatihan yang dilakukan berdasarkan 
kebutuhan guru dan sekolah, seperti yang diungkapkan oleh 
kepala sekolah: 
Biasanya pelatihan sesuai dengan kebutuhan.Seminar di 
luar sekolah, in House training, Club bahasa Inggris.Juga 
ada yang online terutama buat temen-temen guru yang 
kemampuan berbahasa Inggrisnya sangat kurang kita 
bekerja sama dengan pihak luar yaitu EPIC online.72 
 









Salah satu pelatihan yang berbasis teknologi adalah EPIC 
online. Pelatihan ini menggunakan internet sebagai metode 
pengajaran bahasa Inggris. Pada waktu yang telah ditentukan guru 
yang telah dipilih untuk mengikuti program ini akan ke ruang 
komputer atau menggunakan komputer pribadinya agar terkoneksi 
dengan internet kemudian melakukan pelatihan. Pada saat 
pelatihan guru tersebut melakukan tugas yang diberikan dan dapat 
berbincang langsung dengan guru bahasa Inggris yang ditunjuk 
oleh provider EPIC online. Sehingga ada interaksi antara guru dan 
murid. Program ini cukup efektif untuk mengasah kompetensi 
percakapan dan juga menulis. 
Ada juga pelatihan yang dilakukan oleh lembaga lain seperti 
pelatihan penggunaan BPJS kesehatan. Sekolah memanggil 
orang dari kantor BPJS untuk menjelaskan kepada guru 
bagaimana cara menggunakan kartu BPJS, cara pembayarannya 
dan juga tempat berlakunya kartu BPJS. Pada pelatihan itu juga 
dijelaskan bagaimana BPJS kesehatan sebagai asuransi 
kesehatan. Pelatihan ini diikuti oleh seluruh pegawai Sekolah 
PSKD Mandiri. Setelah pelatihan, pihak sekolah memberikan kartu 
BPJS kesehatan kepada semua pegawai. 
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Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
pelatihan di Sekolah PSKD Mandiri dilakukan dengan berbagai 
macam cara yaitu pelatihan yang mengundang pihak ketiga ke 
sekolah, pelatihan yang diselenggarakan oleh lembaga lain diluar 
sekolah, pelatihan yang disekolah yang diselenggarakan oleh tim 
pelatihan dan mentoring serta dari bagian lain seperti keuangan. 
Ada juga pelatihan yang dilakukan secara on-line yaitu pelatihan 
bahasa Inggris, pelatihan yang dilakukan oleh sesama guru 
dengan berbagi pengetahauan akan pelatihan yang telah 
diikutinya. Ada juga pelatihan dengan cara pendampingan guru 
baru oleh guru yang lebih senior. 
c. Evaluasi Penerapan Pelatihan 
Setelah pelatihan, pengawasan dalam penerapan pelatihan 
dilakukan oleh tim pelatihan dan mentoring walaupun belum 
secara konsisten. Pengawasan dilakukan dengan cara melakukan 
observasi di dalam kelas dan penilaian dilakukan pada saat 
penilaian kinerja guru dan juga pembuatan rencana pengajaran.  
Penilaian itu dilakukan oleh kepala sekolah dan tim 
pelatihan dan mentoring seperti pernyataan berikut, “Ada penilaian 
khusus yang pertama dari kepala sekolah yang akan 
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mengobservasi kelas kita, kemudian dari pihak mentoring 
sendiri”73 
Namun demikian, pengawasan terhadap hasil pelatihan 
dirasakan kurang atau lemah, hal ini dikatakan oleh guru, 
Itu yang menjadi kelemahan, yaitu supervisi atau 
pengawasan dari profesionalisme itu kurang menjadi 
perhatian dari kepala sekolah. Jadi setelah pelatihan 
cenderung tidak ada supervisi.74 
Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh wakil kepala 
sekolah bidang kurikulum 
Seperti sie kurang, kalau dari tim kurikulum melihat dari 
lesson plan. Di dalam lesson plan harus ada quality tools, 
seven habits. Tetapi untuk penerapannya di kelas, mungkin 
tim training dan kepala sekolah yang observasi, tim 
kurikulum hanya melihat berdasarkan administrasi saja.75 
 
Pengawasa atau supervise dirasakan kurang oleh guru 
karena tim pelatihan dan mentoring juga seorang pengajar. Seperti 
yang dikemukakan oleh seorang informan, “… karena tim 
mentoring boleh dibilang, dia guru juga, hanya dia punya 
pengalaman lebih dari kita.”76 Pada saat observasi dan wawancara 
tidak terstruktur, peneliti juga menemukan bahwa tim pelatihan dan 
mentoring masih mempunyai jam mengajar sebanyak 16 jam 











pelajaran. Salah satu tim pelatihan dan mentoring mengajar 
bahasa Inggris untuk kelas 7 – 9 sedangkan seorang lagi 
mengajar ketrampilan (Art and Craft) juga PPKN untuk kelas 7-9. 
Berdasarkan hasil wawancara, temuan dilapangan dan 
telaah dokumen dapat disimpulkan bahwa pengawasan setelah 
pelatihan belum maksimal dilakukan. Hal ini terjadi karena tim 
pelatihan dan mentoring juga mempunyai jam mengajar, sehingga 
membuat mereka kesulitan untuk mengatur jadwal pengawasan. 
Dengan beban tugas mengajar yang cukup banyak, hal ini 
membuat tim pelatihan dan mentoring harus bekerja ekstra dalam 
membagi jadwal terutama untuk mentoring para guru yang baru 
ataupun yang sudah senior. Tim kurikulum membantu tim 
pelatihan dan mentoring dari segi administratif yaitu pengumpulan 
rencana pengajaran dan perangkatnya. Bersama kepala sekolah 
tim kurikulum memeriksa kelengkapan dari rencana 
pengajarannya. 
Namun demikian peneliti menyimpulkan bahwa pelatihan 
yang diadakan oleh sekolah PSKD Mandiri telah tersusun dengan 
sistematis dan terencana dengan baik. Bentuk pelatihan itu sendiri 
terdiri dari berbagai macam-macam baik in-house training, 
mentoring secara individu, pelatihan diluar sekolah, pelatihan oleh 
teman sejawat bahkan pelatihan secara online.  
